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Latar Belakang : Hipertensi adalah suatu peningkatan tekanan darah melebihi
batas normal vyaitu >140/90 mm Hg. Hipertensi dapat dicegah dengan
mengendalikan faktor risiko perilaku dan gaya hidup. Prevalensi hipertensi di
Sulawesi 32.3%.

Tujuan : Mengetahui hubungan usia, tingkat pendapatan, tipe daerah, lingkar
perut, konsumsi alkohol, merokok, dan aktivitas fisik tehadap kejadian hipertensi
pada pria usia produktif di Pulau Sulawesi.

Metode : Penelitian ini menggunakan data RISKESDAS 2007 dengan jumlah
sampel 7085. Data usia, tingkat pendapatan, tipe daerah, konsumsi alkohol,
merokok, dan aktivitas fisik didapatkan melalui kuesioner. Lingkar perut melalui
pengukuran dengan fiber glass. Tekanan darah diukur menggunakan
Spyghmomanometer. Analisis bivariat untuk mengetahui hubungan variabel
terhadap hipertensi. Analisis multivariat untuk mengetahui faktor yang paling
berpengaruh terhadap hipertensi.

Hasil : Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara
kelompok usia (p=0.000), tingkat pendapatan (p=0.004), lingkar perut (p=0.000),
dan konsumsi alkohol (p=0.019) terhadap hipertensi. Sedangkan tipe daerah,
merokok, dan aktivitas fisik tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
terhadap hipertensi (p>0.05). Faktor yang paling dominan berhubungan dengan
hipertensi adalah kelompok usia (OR=2.025;95%CI: 1.823-2.249) dan lingkar
perut (OR=2.116;95%CI: 1.836-2.556).

Kesimpulan : Diperlukan upaya kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan
secara berkesinambungan tentang berperilaku hidup sehat dan melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara rutin untuk mencegah hipertensi.
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